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ABSTRAK 

 

Fariz Firstyandika, 2020 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan 

Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe 

Make A Match di Kelas IV SDN 25 Gadut 

Kabupaten Agam  

 

Penelitian pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV ini dilatar 

belakangi oleh : Guru belum menciptakan suasana belajar yang aktif, Guru belum 

menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas belajar dan 

berfikir peserta didik.  Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran tematik terpadu dilakukan penelitian dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Make A Match. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A 

Match. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan dalam 4 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data 

penelitian berkaitan dengan hasil perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match. Teknik 

pengumpulan data adalah tes dan non tes. Subjek penelitian adalah guru dan 

peserta didik yang berjumlah 17 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan : Penilaian RPP siklus I yaitu 79,17% 

(Cukup), meningkat pada siklus II menjadi 94,44% (Sangat Baik). Penilaian aspek 

guru siklus I yaitu 81,25% (Baik), meningkat pada siklus II menjadi 93,75% 

(Sangat Baik). Penilaian aspek peserta didik yaitu 79,69% (Cukup), meningkat 

pada siklus II menjadi 93,75% (Sangat Baik). Hasil belajar peserta didik pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata 73,62 (Perlu Bimbingan), meningkat pada siklus 

II yaitu diperoleh nilai rata-rata 87,23 (Baik). Dapat disimpulkan bahwa model 

Cooperative Learning tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 

sebelumnya, yang mana pengembangan ini akan menghasilkan peserta didik 

yang lebih produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan yang terintegrasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman 

(2016:87) bahwa “perubahan kurikulum bertujuan untuk melanjutkan 

pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang telah dirintis 

pada tahun 2006 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terpadu”. Kemudian, Majid (2014:28) juga berpendapat 

bahwa “Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), pengetahuan (knowledge), 

dan keterampilan (skill)”. 

Menurut Mulyasa (2013:39) “ada beberapa hal yang menjadi kunci 

sukses dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, diantaranya adalah kreativitas 

guru dan aktivitas peserta didik”. Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 ini 

guru dituntut untuk selalu siap dalam menghadapi segala kendala yang 

ditemukan dan mampu bereksplorasi dalam penggunaan model 

pembelajaran sehingga kegiatan belajar sebanyak mungkin melibatkan 

peserta didik. Aktivitas peserta didik juga ditentukan oleh tindakan yang 

dilakukan oleh guru. Guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik, 

terutama disiplin diri.  
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 

menegaskan bahwa kurikulum 2013 untuk sekolah dasar didesain dengan 

menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pendekatan pembelajaran 

tematik terpadu pada hakikatnya merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun 

kelompok, aktif mencari, menggali, mengeksplorasi dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip yang berkesinambungan melalui tema-tema 

yang berisi muatan mata pelajaran yang dipadukan. 

Guru dalam proses pembelajaran tematik terpadu perlu melakukan 

perubahan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Perubahan yang akan 

diberlakukan diharapkan dapat memberikan perubahan pada model 

pembelajaran yang memberikan ruang gerak bagi peserta didik untuk 

berekspresi seluas-luasnya.  

Tidak hanya guru yang berperan penting dalam proses pembelajaran 

tematik terpadu, namun peserta didik juga ikut serta mensukseskan 

pembelajaran. Peserta didik sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran 

tematik terpadu harus siap mengikuti pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual, 

pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal. Peserta didik juga harus siap 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya 

melakukan diskusi kelompok, mengadakan penelitian sederhana, dan 

pemecahan masalah (Majid, 2014). 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tahap pelaksanaan,  
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Menurut Majid (2014: 96-97) “dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi tahap 

perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, 

pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran”. Hal ini sangat memberikan kontribusi 

yang penting di dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu lebih 

diprioritaskan, karena melalui pembelajaran tematik terpadu ini diharapkan 

dapat mengaktifkan peserta didik, memberikan pengalaman langsung, serta 

tidak tampak adanya pemisahan antar mata pelajaran satu dengan yang 

lainnya. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dari 

aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.  

Tematik terpadu hendaknya diajarkan sesuai dengan berbagai cara 

berdasarkan pada karakteristik pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan 

sebaiknya dapat merangsang minat peserta didik dalam belajar dan memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri masalah dan 

membuktikan benar atau tidak yang dikerjakan yang berhubungan dengan 

pembelajaran tematik terpadu. Dengan demikian masalah-masalah yang 

dihadapi akan dapat diatasi melalui proses berpikir menemukan jawaban, 

sehingga memperoleh pengalaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pada kenyataannya masih 



4 
 

 
 

belum terlihat karakteristik seperti yang diharapkan. Aisyah (2016) dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa di SDN Jenang 02, menunjukkan 

kurang optimalnya proses pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Selama proses pembelajaran, 

antusias peserta didik dalam proses pembelajaran nampak belum maksimal 

karena pembelajaran yang dirancang belum memberikan pengalaman yang 

beragam dan mengaktifkan peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa guru 

masih dominan menerapkan pembelajaran konvensional yang kurang 

mengaktifkan peserta didik dan proses pembelajaran tematik belum 

maksimal karena pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran masih 

terpisah-pisah antar muatan yang satu dengan lainnya sehingga sulit 

membangun kebermaknaan dalam belajar. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 25 Gadut 

pada tanggal 12-15 Agustus 2020 diketahui  bahwa di kelas IV yang terlihat 

dari segi guru dalam pembelajaan tematik yaitu : (1) Guru belum 

menciptakan suasana belajar yang aktif. Terlihat saat proses pembelajaran 

berlangsung, guru hanya fokus menyampaikan semua materi yag diajarkan; 

(2) Tidak terlihatnya kerjasama antar sesama peserta didik. Terlihat  saat 

proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menciptakan pembelajaran 

yang melibatkan interaksi antar sesama peserta didik; (3) Guru belum 

menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas belajar dan 

berfikir peserta didik. Terlihat saat  proses pembelajaran berlangsung, guru 

tidak melibatkan peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru; (4) 
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Guru belum melaksanakan pembelajaran yang dapat melatih kedisiplinan 

peserta didik. Terlihat saat proses pembelajaran berlangsung, guru belum 

memberikan batas waktu pada peserta didik dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan; (5) Pembelajaran yang diberikan guru tidak menarik. Terlihat 

saat proses pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan tidak bervariasi. 

Dampaknya pada peserta didik adalah: (1) Peserta didik tidak aktif 

dalam belajar. Terlihat saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan; (2) Peserta didik kurang berinteraksi 

dengan teman. Terlihat saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik 

hanya terfokus pada dirinya sendiri; (3) Peserta didik kurang kreatif dalam 

belajar dan berfikir. Terlihat saat proses pembelajaran, peserta didik hanya 

menerima apa yang disampaikan guru; (4) Peserta didik tidak disiplin dalam 

mengerjakan tugas. Terlihat saat mengerjakan tugas, peserta didik tidak 

serius mengerjakannya; (5) Peserta didik cepat bosan terhadap 

pembelajaran. Terlihat saat proses pembelajaran, peserta didik tidak 

bersemangat ketika belajar. 

Dilihat juga dari hasil Penilaian Harian (PH) tema 1 subtema 1 dan 

subtema 2  peserta didik di kelas IV SDN 25 Gadut  pada semester 1 Tahun 

Ajaran 2020/2021 masih tergolong rendah dan berada di bawah Ketuntuasan 

Belajar Minimal (KBM) yang digunakan di sekolah ini, sedangkan KBM 

yang digunakan adalah 75. Untuk lebih jelasnya hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat pada lampiran 1. 
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Cara untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan pembaharuan pada 

model pembelajaran, salah satu model yang dapat dianggap sesuai 

karakteristik kurikulum 2013 adalah model cooperative learning. Menurut 

Slavin (dalam Etin Solihatin 2012:4) menyatakan bahwa cooperative 

learning adalah model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur 

kelompoknya bersifat heterogen dan masing-masing kelompok 

beranggotakan 4 sampai 6 orang. 

Cooperative learning sebagai suatu model yang inovatif memiliki 

banyak keunggulan diantaranya adanya tanggung jawab individu, interaksi, 

sikap dan perilaku sosial yang positif, kelompok yang bersifat heterogen dan 

tindak lanjut / followup (Stahl dalam Etin Solihatin 2012:7).   

Penggunaan model cooperative learning ini diharapkan untuk 

menciptakan suatu kondisi dimana keberhasilan individu dipengaruhi oleh 

keberhasilan kelompoknya. Sehingga dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep yang sulit dan memberi keuntungan baik pada 

peserta didik kelompok bawah maupun kelompok atas yang saling bekerja 

sama dan berkolaborasi antara satu dengan yang lainnya. Sehingga hasil 

belajar yang dicapai oleh peserta didik tentang materi tersebut akan menjadi 

maksimal. 

Model cooperative learning terdapat berbagai tipe, salah satunya yaitu 

tipe make a match. Menurut Untari (2014) model pembelajaran make a 

match adalah suatu model pembelajaran dengan menggunakan kartu-kartu 



7 
 

 
 

soal dan kartu-kartu jawaban dari soal tersebut, kemudian peserta didik 

mencocokkan kartu dengan berdiskusi mengenai kartu soal dan kartu 

jawaban yang dibawanya. 

Penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran 

tematik terpadu diharapkan peserta didik akan lebih tertarik untuk belajar 

dan dapat memberi manfaat bagi peserta didik untuk meningkatkan 

belajarnya, dapat memotivasi peserta didik untuk belajar lebih rajin dan 

aktif selama pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Dengan model 

pembelajaran make a match diharapkan peserta didik juga dapat lebih rajin 

dalam mengerjakan tugas-tugas maupun latihan soal yang diberikan. 

Cooperative learning tipe make a macth tidak jauh berbeda dengan tipe 

lainnya yang mengutamakan kerjasama dalam kelompok. Cooperative 

learning tipe make a macth ini memiliki banyak keunggulan. Keunggulan 

make a macth menurut Aulia dkk (2019) adalah dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik, baik secara kognitif maupun fisik karena 

terdapat unsur permainan dan menjadikan model ini menyenangkan. 

Pembelajaran model make a match melibatkan peserta didik sepenuhnya, 

guru hanya sebagai pembimbing jalannya diskusi dalam mencocokan 

jawaban peserta didik. 

Aulia dkk (2019) mengemukakan bahwa keterlibatan peserta didik 

dalam model make a match dapat dikatakan sebagai pengalaman belajar 

peserta didik itu sendiri. Pengalaman belajar merupakan salah satu upaya 

peserta didik untuk terus berkembang dan memperluas pengetahuan. 
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Karakteristik model make a match memiliki hubungan yang erat dengan 

karakteristik peserta didik yang gemar bermain. Untari dan Prasetya (2014) 

dalam penelitiannya mengungkapkan model pembelajaran make a match 

sangat membantu peserta didik memahami materi pelajaran karena 

didalamnya terdapat pertanyaan dan jawaban sehingga peserta didik cepat 

menjawab pertanyaan ketika guru memberikan pertanyaan. Ketika guru 

mengajar menerapkan model pembelajaran make a match peserta didik 

sangat antusias dan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

Keberhasilan dari penerapan model make a match ini dalam 

pembelajaran diantaranya yaitu dapat dilihat dari penelitian (Aliputri, 2018) 

yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

Match Berbantuan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa, memperoleh hasil bahwa penerapan model model make a match 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kemudian hasil penelitian 

dari (Fitria, 2019) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Make A 

Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Tema Daerah Tempat 

Tinggalku di Kelas IV MIS Lamgugob Kota Banda Aceh, pada penelitian 

ini juga memperoleh hasil bahwa penggunaan model pembelajaran make a 

match dalam pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar 

tematik siswa Kelas IV MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

Cooperative learning tipe make a match dapat dipakai guru dalam 

setiap materi pembelajaran untuk menguji pemahaman peserta didik setelah 
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pembelajaran langsung dalam kelompoknya. Selain itu tipe make a match, 

mampu memotivasi peserta didik agar lebih giat dalam belajar karena 

tuntutan dari tipe make a match yang menuntut peserta didik untuk 

mengemukakan jawaban dari pemahaman yang diterimanya ketika belajar 

kelompok. Penggunaan model cooperative learning tipe make a match 

dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan, sehingga peserta didik 

akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan setelah pembelajaran 

berlangsung dalam kelompok. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam  Pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Cooperative learning 

Tipe Make A Match di Kelas IV SDN 25 Gadut Kabupaten Agam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah secara umum yaitu : “Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe make a match di kelas IV SDN 25 Gadut 

Kabupaten Agam?”. 

Sedangkan rumusan masalahan secara khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe make a match untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 25 Gadut 
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Kabupaten Agam ?  

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe make a match untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 25 Gadut 

Kabupaten Agam? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe make a match di kelas IV SDN 25 Gadut 

Kabupaten Agam? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum rancangan 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model cooperative learning tipe make a match di kelas IV SDN 25 Gadut 

Kabupaten Agam. 

Sedangkan secara khusus tujuan rancangan penelitian ini adalah 

mendiskripsikan beberapa hal, yaitu : 

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe make a match untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di kelas IV SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe make a match untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di kelas IV SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 
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3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a 

match di kelas IV SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang membantu 

perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan khususnya terkait 

penggunaan model cooperative learning tipe make a match dalam 

pembelajaran tematik terpadu.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan 

tentang penggunaan model cooperative learning tipe make a match 

dalam pembelajaran tematik terpadu. 

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan atau bahan banding peneliti lain yang melakukan 

penelitian sejenis ataupun yang lebih luas. 

c. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan 

pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match 

untuk meningkatkan hasil  belajar peserta didik. 

d. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dan pedoman untuk 

membiasakan bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
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terpadu dengan menggunakan model cooperative learning tipe make 

a match. 

  



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar  

a. Pengertian hasil belajar 

Memperoleh hasil belajar yang memuaskan merupakan salah 

satu tujuan seseorang dalam proses pembelajaran. Menurut Akbar & 

Desyandri (2020) bahwa “Hasil belajar pada hakikatnya merupakan 

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. Tingkah laku sebagai 

hasil belajar yang dimaksud mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. “ Adapun pengertian hasil belajar menurut Kunandar 

(2015) adalah kemampuan yang dicapai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar, baik itu kemampuan kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. 

Rusman (2015) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Penjelasan diatas sesuai 

dengan pendapat Nahdiyatin (2016) bahwa hasil belajar merupakan 

suatu gambaran tercapainya tujuan dari proses pembelajaran meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap  yang telah dimiliki oleh 

seseorang,  kemudian di akhiri dengan suatu evaluasi. 

Mediatati & Rusminawati (2017) juga mengatakan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh seorang peserta didik 
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setelah peserta didik tersebut melakukan suatu usaha yaitu aktivitas 

belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat sejauh mana 

peserta didik memahami pengetahuan mana yang sudah disampaikan 

dan sejauh mana perilaku peserta didik tersebut dapat berubah 

menjadi lebih baik. 

b. Tujuan Hasil Belajar 

Hasil belajar harus mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam mencapai hasil belajar perlu melalui proses pembalajaran 

sehingga dapat melihat kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik. Menurut Hamalik (2012) hasil belajar memiliki tujuan 

yaitu: (1) Memberi informasi tentang kemajuan peserta didik dalam 

mencapai tujuan belajar melalui kegiatan belajar; (2) Memberi 

informasi yang digunakan untuk membina kegiatan-kegiatan belajar 

peserta didik lebih lanjut, baik seluruh kelas maupun individu; (3) 

Memberi informasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan menyarankan 

kegiatan remedial; (4) Memberikan informasi yang dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mendorong motivasi belajar peserta didik 

dengan cara mengenal kemampuannya sendiri dan merangsangnya 

untuk melakukan upaya perbaikan. 
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Menurut Sudjana (2009) hasil belajar bertujuan dalam melihat 

sejauh mana tujuan-tujuan instruksional yang telah dikuasai atau 

dicapai oleh peserta didik. Tujuan instruksional merupakan 

perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri peserta didik. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar bertujuan untuk memberikan informasi tentang kemajuan 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik, memberikan informasi 

yang mendorong motivasi belajar peserta didik dan melakukan 

upaya perbaikan dalam perkembangan belajar. 

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 yang berawal dari pengembangan 

pengetahuan yang ada pada diri peserta didik. Menurut Rusman 

(2015) pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berisi 

muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan dan kemudian 

dikemas menjadi tema-tema. 

Rusman (2014) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran 

tematik adalah suatu model pembelajaran terpadu yang 

memungkinkan peserta didik untuk aktif menggali dan menemukan 

konsep serta psinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 

autentik, baik itu secara individu maupun kelompok.. 

Peserta didik tidak lagi belajar IPA, Bahasa Indonesia, 
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Matematika, atau mata pelajaran lainnya dalam pembelajaran 

tematik terpadu. Akan tetapi, peserta didik belajar tema yang di 

dalam tema itu sudah mencakup seluruh mata pelajaran dan 

kompetensinya. 

Pendapat lain yang senada dengan pendapat diatas menyatakan 

bahwa pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang dengan 

sengaja mengaitkan aspek antara intramata pelajaran maupun antar 

mata pelajaran dalam proses pembelajaran (Majid, 2014). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam 

satu tema, yang memungkinkan peserta didik menggali sendiri 

informasi baru sesuai dengan kenyataan yang ada. Dengan demikian 

peserta didik dapat memperoleh pengalaman bermakna. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik-

karakteristik. Karakteristik pembelajaran tematik menurut Rusman 

(2015) sebagai berikut : (1) Berpusat pada peserta didik; (2) 

Memberikan pengalaman langsung pada anak; (3) Pemisahan 

muatan mata pelajaran tidak begitu jelas; (4) Menyajikan konsep dari 

berbagai muatan mata pelajaran; (5) Bersifat luwes/fleksibel; (6) 

Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik; (7) Menggunakan prisip belajar sambil bermain dan 
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menyenangkan. 

Pendapat diatas juga sama halnya dengan karakteristik 

pembelajaran berikut ini, yaitu : (1) Berpusat pada peserta didik; (2) 

Memberikan pengalaman langsung; (3) Pemisahan mata pelajaran 

tidak begitu jelas; (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran; (5) Bersifat fleksibel; dan (6) Menggunakan prisip belajar 

sambil bermain dan menyenangkan (Majid, 2014). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai 

berikut : (1) Pembelajaran yang berpusat penuh pada peserta didik; 

(2) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik; (3) 

Pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas; (4) Menyajikan 

konsep dari berbagai gabungan mata pelajaran; (5) Bersifat fleksibel; 

(6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik; dan (7) Menggunakan prisip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan. 

c. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa prinsip yang 

mendasarinya. Prinsip pembelajaran tematik menurut Majid (2014) 

sebagai  berikut : (1) Pembelajaran tematik memiliki satu tema yang 

sesuai dengan dunia peserta didik dan ada dalam kehidupan sehari-

hari; (2) Pembelajaran tematik perlu memilih materi dari beberapa 

mata pelajaran yang saling berkaitan; (3) Pembelajaran tematik tidak 
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bertentangan dengan kurikulum, melainkan harus mendukung 

pencapaian tujuan yang termuat didalamnya; (4) Pembelajaran yang 

dipadukan dalam satu tema selalu mempertimbangkan karakteristik 

peserta didik; (5) Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu 

dipaksakan.  

Berdasarkan prinsip-prinsip yang dikemukakan di atas, dapat 

dipahami bahwa prinsip pembelajaran tematik harus memiliki satu 

tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, pemilihan mata 

pelajaran yang saling terkait satu sama lain, mendukung pencapaian 

tujuan untuk kegiatan pembelajaran dan materi pelajaran yang 

dipadukan tidak dipaksakan. 

d. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Tematik terpadu sebagai pembelajaran yamg berpusat pada 

peserta didik mempunyai beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran 

tematik terpadu yang terdapat dalam pengertiannya yaitu 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Poerwadarminta (dalam Majid 2014:80) 

mengatakan “pembelajaran tematik adalah pembelajaran untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada murid”. Bermakna artinya bahwa 

pada pembelajaran tematik terpadu peserta didik akan dapat 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan nyata yang menghubungkannya dengan konsep lain. 
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Menurut Rusman (2015) tujuan tematik terpadu yaitu : (1) 

Mudah dalam pemusatan perhatian pada satu tema; (2) Mempelajari 

dan mengembangkan muatan mata pelajaran dalam tema yang sama; 

(3) Pemahaman lebih mendalam dan berkesan; (4) Mengembangkan 

kompetensi berbahasa lebih baik; (5) Lebih semangat dalam belajar 

karena peserta didik dapat berkomunikasi dalam situasi nyata; (6) 

Lebih merasakan manfaat dan makna belajar; (7) Dapat menghemat 

waktu guru dalam mengajar; (8) Menumbuh kembangkan budi 

pekerti dan moral peserta didik. 

Menurut Kemendikbud (2014) tujuan dari pembelajaran 

tematik terpadu yaitu : (1) Memusatkan perhatian peserta didik pada 

satu tema tertentu; (2) Mempelajari serta mengembangkan berbagai 

kompetensi mata pelajaran dan tema yang sama; (3) Memiliki 

pemahaman terhadap materi pelajaran yang lebih mendalam dan 

berkesan; (4) Mengembangkan kompetensi berbahasa yang lebih 

baik dengan mengaitkan pelajaran dengan pengalaman pribadi 

peserta didik; (5) Meningkatkan gairah belajar dengan 

berkomunikasi dalam situasi nyata; (6) Merasakan manfaat dan 

makna belajar karena materi disajikan dalam konteks yang jelas; (7) 

Menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan sekaligus 

secara berkaitan; 8) Budi pekerti peserta didik dapat tumbuh dan 

berkembang dengan mengangkat nilai budi pekerti sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik terpadu bertujuan mengaitkan beberapa 

konsep atau materi dengan pengalaman nyata atau langsung 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

e. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran terpadu memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Menurut Majid (2014), 

keunggulan dari pembelajaran terpadu yaitu : (1) Pengalaman dan 

kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan tingkat 

perkembangan anak; (2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik; (3) Seluruh kegiatan 

belajar lebih bermakna bagi peserta didik, sehingga hasil belajar 

akan dapat bertahan lebih lama; (4) Pembelajaran terpadu 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial peserta 

didik; (5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatann yang bersifat 

pragmatis dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

kehidupan/lingkungan rill peserta didik; (6) Jika pembelajaran 

terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan ker jasama antar 

guru bidang kajian terkai, guru dengan peserta didik, peserta didik 

dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan narasumber 

sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, 

dan dalam konteks yang lebih bermakna. 

Pendapat lain mengatakan bahwa terdapat keunggulan yang 
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dimiliki oleh pembelajaran tematik terpadu, diantaranya yaitu : (1) 

Kegiatan pembelajaran berkaitan dengan perkembangan dan 

kebutuhan seorang peserta didik; (2) Kegiatan-kegiatan pada saat 

proses pembelajaran dilihat berdasarkan minat dan kebutuhan 

seorang peserta didik; (3) Hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

bertahan lama karena proses pembelajaran yang bermakna dan 

berkesan bagi peserta didik; (4) Perkembangan keterampilan berpikir 

peserta didik dapat terbantu dengan baik; (5) Kegiatan pembelajaran 

yang disajikan sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 

peserta didik disekitarnya; dan (6) Keterampilan sosial peserta didik 

dan berkembang dengan baik (Rusman, 2014 ). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan pembelajaran tematik terpadu adalah pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik akan merasa 

senang karena pembelajaran berangkat dari minat dan kebutuhan, 

selain itu pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik 

karena dalam pembelajarannya peserta didik akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung 

sehingga hasil belajar yang diperoleh akan dapat bertahan lama serta 

dapat  membantu mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan sosial. 
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3. Hakikat Model Cooperatif Learning 

a. Pengertian Model Cooperatif Learning 

Model pembelajaran digunakan oleh guru sebagai pedoman 

untuk melaksanakan pengajaran yang terstruktur dengan baik dan 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Model cooperative learning 

merupakan salah satu dari sekian banyak model yang ada. Rusman 

(2014) menyatakan bahwa cooperative learning merupakan 

pembelajaran yang membentuk peserta didik menjadi kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif, beranggotakan 4 – 6 orang yang 

bersifat heterogen. 

Pendapat diatas sesuai dengan yang diungkapkan oleh Isjoni 

(2011) bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran 

yang dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar, 

karena ketika belajar peserta didik bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4 – 6 orang secara kolaboratif. 

Berdasarkan uraian diatas, cooperative learning adalah model 

pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam kelompok secara 

bersama-sama dan saling membantu dalam mempelajari materi 

pelajaran guna memperoleh hasil belajar yang optimal dan memupuk 

rasa kebersamaan antara anggota kelompok. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pelaksanaan model cooperative learning ini sangat 

membutuhkan partisipasi dan kerjasama antar peserta didik dalam 
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kelompoknya. Adapun tujuan dari penerapan model cooperative 

learning ini menurut Rusman (2014) adalah untuk mengajarkan 

kepada peserta didik tentang keterampilan bekerjasama dan 

berkolaborasi dalam kelompok. 

Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan penerapan model 

cooperative learning adalah agar peserta didik dapat bekerjasama 

dengan teman-temannya dan saling menghargai serta memberikan 

kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya 

(Isjoni, 2011). 

Pembelajaran kooperatif disusun dalam suatu usaha untuk 

meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik 

dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan 

dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama teman yang berbeda 

latar belakangnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat ditarik 

kesimpulan model pembelajaran cooperatif learning bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi peserta didik, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama 

teman lainnya, dan menciptakan keberhasilan individu yang 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok. 
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4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

a. Pengertian Kooperatif Tipe Make A Match 

Make a match merupakan salah satu dari beberapa tipe 

cooperative learning yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Teknik belajar model pembelajaran make a match ini 

yaitu mencari pasangan. Peserta didik diajak untuk mencari 

pasangan sambil melakukan permainan. Dalam model ini dapat 

menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran dan semakin 

bersemangat dalam belajar sehingga diperoleh hasil yang 

memuaskan. 

Kurniasih & Sani (2015) mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran Make a Match dikembangkan oleh Lorna Curran yang 

mana model pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk belajar 

sambil bermain yaitu dengan mencari pasangan mengenai suatu 

konsep atau topik. Model pembelajaran ini dapat memupuk 

kerjasama antar sesama peserta didik menjawab pertanyaan dengan 

mencocokkan kartu yang mereka dapatkan, sehingga pembelajaran 

lebih menarik dan peserta didik tampak aktif selama proses 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut Komalasari (2014) Make A Match 

merupakan suatu  model pembelajaran yang mengajak peserta didik  

untuk belajar melalui permainan kartu pasangan, dimana peserta 

didik diarahkan untuk mencari jawaban dari suatu pertanyaan atau 
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mencari pasangan dari suatu konsep pembelajaran yang diajukan 

pada kartu-kartu pasangan tersebut. 

Sama halnya dengan pendapat di atas, Istarani (2012) 

mengatakan bahwa Make A Match merupakan pembelajaran yang 

menggunakan kartu-kartu, terdiri atas kartu yang berisi pertanyaan 

dan kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dan kemudian peserta didik diminta untuk mencari pasangan yang 

cocok antara kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

cooperative learning tipe make a match merupakan suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik diberi kartu pertanyaan dan kartu 

jawaban, dan kemudian peserta didik tesebut diminta untuk mecari 

pasangan dari kartu pertanyaan yang cocok dengan kartu jawaban 

dengan jangka waktu yang diberika oleh guru. 

b. Kelebihan Kooperatif Tipe Make A Match 

Cooperative learning tipe make a match memberikan manfaat 

bagi peserta didik. Manfaat yang diberikan diantaranya yaitu : (1) 

Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan; 

(2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian 

peserta didik; (3) Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

mencapai taraf ketuntasan belajar secara klasikal; (4) Suasana 

kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran; (5) 

Kerjasama antar sesama peserta didik terwujud dengan dinamis; (6) 
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Munculnya dinamika gotong royong yang merata pada peserta didik 

(Kurniasih & Sani, 2015). 

Sejalan dengan pendapat di atas, Huda (2014) mengatakan 

bahwa kelebihan make a match ini adalah : (1) Dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik baik secara kognitif maupun fisik; (2) 

Pembelajaran lebih menyenangkan karena ada unsur permainan; (3) 

Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar; (4) Efektif 

melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk belajar. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat di atas, 

pembelajaran make a match memiliki beberapa kelebihan, yaitu : (1) 

Menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan; (2) 

Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian peserta 

didik; (3) Meningkatkan hasil belajar peserta didik; (4) Terwujudnya 

kerjasama antar sesama peserta didik; (5) Meningkatkan krativitas 

belajar dan berfikir peserta didik; (6) Melatih kedisiplinan peserta 

didik; dan (7) Menghindari kejenuhan peserta didik dalam belajar. 

c. Langkah-langkah Kooperatif Tipe Make A Match 

Terdapat langkah-langkah dalam menerapkan model 

cooperative learning tipe make a match. Menurut Huda (2014) 

langkah-langkah tersebut yaitu : (1) Guru menyampaikan materi atau 

memberi tugas kepada peserta didik untuk mempelajari materi; (2) 

Peserta didik dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A 
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dan kelompok B; (3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 

kelompok A dan kartu jawaban kepada kelompok B; (4) Guru 

menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 

lain dan guru juga menyampaikan batasan maksimum waktu yang 

diberikan; (5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasangannya di kelompok B. Jika sudah menemukan 

pasangan masing-masing peserta didik tersebut diminta untuk 

melaporkan kepada guru; (6) Guru memberi tahu jika waktu yang 

diberikan sudah habis dan peserta didik yang belum menemukan 

pasangannya dimita untuk berkumpul tersendiri; (7) Guru 

memanggil satu pasangan untuk presentasi dan kemudian pasangan 

lain dan peserta didik yang tidak mendapatkan pasangan 

memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah pasangan itu 

cocok atau tidak; (8) Guru memberikan informasi tentang kebenaran 

dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 

presentasi; 9) Guru memanggil pasangan berikutnya dan begitu 

seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan presentasi. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Komalasari (2014) 

mengatakan langkah-langkah model pembelajaran Make A Match 

terdiri atas : (1) Guru menyiapkan kartu-kartu yang berisikan konsep 

pembelajaran yang terdiri dari kartu pertanyaan dan jawaban;  (2) 

Masing-masing peserta didik mendapatkan satu buah kartu; (3) 
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Masing-masing peserta didik memikirkan jawaban /pertanyaan dari 

kartu yang didapat; (4) Masing-masing peserta didik mencari 

pasangan yang cocok dengan kartu yang didapat; (5) Peserta didik 

yang lebih dahulu menemukan pasangan kartunya sebelum batas 

waktu  yang ditentukan akan diberi poin; (6) Setelah satu babak, 

kartu diacak lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya; (7) Ulangi permainan sampai peserta didik 

paham dengan konsep yang diberikan; (8) Guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa model cooperative learning tipe make a match merupakan 

suatu model pembelajaran dimana masing-masing peserta didik 

diberi kartu pertanyaan dan kartu jawaban, kemudian peserta didik 

yang mendapat kartu pertanyaan akan mencari pasangan kartunya ke 

peserta didik yang mendapat kartu jawaban. Peserta didik yang dapat 

mencocokkan kartu sebelum batas waktu akan di beri poin. 

Kemudian peserta didik yang sudah menemukan pasangannya 

mempresentasikan didepan kelas. 

Menurut penjabaran langkah-langkah diatas, peneliti akan 

menggunakan langkah yang dikemukakan oleh Komalasari, karena 

menurut peneliti langkah yang dikemukakan oleh Komalasari lebih 

sederhana dan mudah untuk dipahami serta diterapkan dalam 

pembelajaran. 
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d. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Tematik Menggunakan 

Model Cooperative Learning tipe Make A Match 

Pelaksanaan model Cooperative Learning tipe Make A Match 

dalam pembelajaran tematik yang  dilaksanakan dalam  penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Langkah 1 guru menyiapkan kartu-kartu yang berisikan konsep 

pembelajaran yang terdiri dari kartu pertanyaan dan jawaban. Pada 

tahap ini guru menyiapkan beberapa buah kartu yang dibuat pada 

kertas karton yang berisi pertanyaan dan jawaban tentang materi hari 

itu. Guru membagi peserta didik menjadi 2 kelompok yang terdiri 

dari kelompok 1 dan 2.  Kemudian guru menjelaskan peraturan dari 

kagiatan yang akan dilaksanakan. 

Langkah 2 masing-masing peserta didik mendapatkan satu 

buah kartu. Pada langkah ini setiap peserta didik dalam kelompok 

memperoleh masing-masing satu kartu, kemudian mendiskusikan 

bersama rekan satu kelompoknya  tentang jawaban dan pertanyaan 

dari kartu yang mereka pegang. 

Langkah 3 masing-masing peserta didik memikirkan jawaban  / 

pertanyaan dari kartu yang didapat. Pada tahap ini guru memberikan 

waktu agar setiap peserta didik memikirkan jawaban ataupu 

pertanyaan dari kartu yang dipegang oleh masing-masing peserta 

didik tersebut. 
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Langkah 4 masing-masing peserta didik mencari pasangan 

yang cocok dengan kartu yang didapat. Dengan instruksi dari 

guru,masing-masing peserta didik segera mencari pasangan dari 

kartunya dengan batasan waktu yang diberikan. 

Langkah 5 peserta didik yang lebih dahulu menemukan 

pasangan kartunya sebelum batas waktu  yang ditentukan akan diberi 

poin. Pada tahap ini, peserta didik yang telah berhasil mencocokkan 

kartunya segera mengangkat tangan dan melapor kepada guru. Bagi 

peserta didik yang paling cepat menemukan pasangan kartu, dan 

kertunya cocok diberi penghargaan oleh guru. 

Langkah 6 setelah satu babak, kartu diacak lagi agar tiap 

peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. Semua 

kartu kembali dikumpulkan dan guru mengacak kartu tersebut agar 

pada sesi kedua nanti peserta didik mendapat kartu yang berbeda 

dari kartu yang sebelumnya. 

Langkah 7 ulangi permainan sampai peserta didik paham 

dengan konsep yang diberikan. 

Langkah 8 guru menyimpulkan pembelajaran. Pada tahap ini 

guru memberikan kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. 

5. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru yang baik 

harus mempersiapkan suatu perencanaan yang disebut dengan RPP 
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atau rencana proses pembelajaran. Menurut Rusman (2015:77) 

“rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih”. 

Pendapat lain mengatakan bahwa “rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 

silabus” (Komalasari, 2014:193). 

b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Komponen RPP menurut Kunandar (2015) terdiri atas : (1) 

Nama satuan pendidikan; (2) Tema/subtema; (3) Kelas/semester; (4) 

Materi pokok; (5) Alokasi waktu; (6) Tujuan pembelajaran; (7) 

Kompetensi dasar dan indikator; (8) Materi pembelajaran; (9) 

Metode pembelajaran; (10) Media pembelajaran; (11) Sumber 

belajar; (12) Langkah-langkah pembelajaran; (13) Penilaian hasil 

pembelajaran. 

Pendapat lain mengatakan bahwa komponen RPP terbagi 

menjadi beberapa bagian, sebagai berikut : (1) Identitas mata 

pelajaran; (2) Standar kompetensi; (3) Kompetensi dasar; (4) 

Indikator pencapaian kompetensi; (5) Tujuan pembelajaran; (6) 

Materi ajar; (7) Alokasi waktu; (8) Metode pembelajaran; (9) 

Kegiatan pembelajaran; (10) Penilaian hasil belajar; (11) Sumber 

belajar (Rusman, 2014). 
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c. Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Prinsip-prinsip dalam penyusunan RPP menurut Kunandar 

(2015:6-7) sebagai berikut :  

(1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan 

awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi 

belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan 

khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, 

dan lingkungan peserta didik; (2) Partisipasi aktif peserta 

didik; (3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 

inspirasi, inovasi, dan kemandirian; (4) Pengembangan budaya 

membaca dan menulis yang dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan; (5) Pemberian 

umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, dan remedi; (6) Penekanan pada keterkaitan dan 

keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi, penilaian dan 

sumber belajar dalam satu kebutuhan pengalaman belajar; (7) 

Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan 

lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman 

budaya; (8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi 

dan kondisi.  

 

Adapun pendapat lain yang menjelaskan tentang prinsip-

prinsip dalam penyusunan RPP sebagai berikut : (1) Memperhatikan 

perbedaan individu peserta didik; (2) Mendorong partisipasi aktif 

peserta didik; (3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis; 

(4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut; (5) Keterkaitan dan 

keterpaduan; (6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

(Rusman, 2014). 
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6. Hakikat Penilaian Autentik 

a. Pengertian penilaian autentik 

Penilaian autentik merupakan penilaian yang digunakan pada 

Kurikulum 2013. Penilaian ini tidak hanya tentang pengetahuan 

peserta didik, tetapi juga sikap dan keterampilan peserta didik dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Menurut Kemendikbud (2014) penilaian autentik merupakan 

penilaian yang dilakukan guru secara komprehensif untuk menilai 

sikap, pengetahuan, serta keterampilan peserta didik yang dimulai 

dari saat masukan (input), proses, hingga (output) pembelajaran. 

Penilaian autentik bersifat alami, apa adanya, dan tidak dalam 

suasana tertekan 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan guru 

secara luas, lengkap, dan berimbang untuk menilai sikap, 

pengetahuan, serta keterampilan dari saat masukan (input), proses, 

hingga (output) pembelajaran.  

b. Jenis-jenis Penilaian Autentik 

Jenis-jenis penilaian autentik adalah penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Kemendikbud (2014: 35-

39) Jenis-jenis penilaian autentik adalah : 

1) Penilaian sikap  
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Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 2 tahun 2016 

menjelaskan bahwa penilaian sikap yaitu kegiatan yang dilakukan 

oleh pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai 

perilaku peserta didik. Meliputi aspek spiritual dan aspek sosial. 

Penilaian pada aspek sikap dalam penelitian ini peneliti lakukan 

menggunakan jurnal penilaian terhadap muatan KI 1 dan KI 2. 

Contoh muatan KI 1 untuk sikap spiritual antara lain: ketaatan 

beribadah, berperilaku syukur, berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan, toleransi dalam beribadah. Sedangkan 

contoh muatan KI 2 untuk sikap sosial antara lain: jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri, serta bisa 

ditambahkan dengan sikap sikap lain sesuai kompetensi dalam 

pembelajaran seperti kerja sama, ketelitian, ketekunan, dan lain-

lain.  

2) Penilaian pengetahuan  

Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 3 tahun 2016 

menjelaskan bahwa penilaian pengetahuan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta 

didik. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan tes tulis, 

tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. 

3) Penilaian keterampilan  

Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 4 tahun 2016 

menjelaskan bahwa penilaian keterampilan adalah kegiatan yang 
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dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. 

Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan penilaian 

kinerja, proyek, dan portofolio sesuai dengan kompetensi yang 

dinilai. 

c. Tujuan Penilaian Autentik 

Penilaian autentik bertujuan untuk menilai kemampuan peserta 

didik dalam menghubungkan kemampuan dengan dunia nyata. 

Menurut Kunandar (2015) menyebutkan bahwa tujuan mengenai 

penilaian autentik adalah untuk melacak kemajuan peserta didik 

dalam pencapaian kompetensi yang dikuasainya serta mendeteksi 

kompetensi yang belum dikuasai peserta didik, sehingga bisa 

menjadi umpan balik bagi guru guna perbaikan peserta didik. 

Berdasakan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penilaian autentik adalah untuk melacak kemajuan peserta didik 

dalam pencapaian kompetensi yang dikuasainya serta mendeteksi 

kompetensi yang belum dikuasai peserta didik, sehingga bisa 

menjadi umpan balik bagi guru guna perbaikan peserta didik. Selain 

itu penilaian autentik juga bertujuan untuk mengevaluasi 

kemampuan peserta didik terhadap dunia nyata. 

B. Kerangka Berfikir  

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat 

akan dapat membangkitkan semangat dan motivasi belajar peserta didik. 
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Guru hendaknya harus menguasai model pembelajaran yang digunakan dan 

mengerti dengan langkah-langkah penggunaannya. Pembelajaran tematik 

terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa mata 

pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserata didik.  

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik terpadu, 

peserta didik akan memahami  konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 

pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 

dipahaminya. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terpadu terletak 

pada proses yang ditempuh peserta didik saat berusaha memahami isi 

pembelajaran, sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus 

dikembangkan. 

Mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu tersebut guru 

terlebih dahulu harus menyiapkan  perencanaan sebelum  mengajar yaitu 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Saat pelaksanaannya guru harus 

pandai untuk memilih model pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe make a match. Dengan 

pemilihan model yang sesuai akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Model cooperative learning tipe make a match merupakan suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik diberi kartu pertanyaan dan kartu 

jawaban. Kemudian nantinya peserta didik yang mendapat kartu pertanyaan 

akan mencari pasangan kartunya ke peserta didik yang mendapat kartu 

jawaban. 

Ketepatan penggunaan langkah-langkah model dalam pembelajaran 
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tematik terpadu  sangatlah  berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah langkah-langkah menurut Komalasari (2014). 

Berikut langkah-langkah pelaksanaan model cooperative learning tipe make a 

match yaitu: (1) Guru menyiapkan kartu-kartu yang berisikan konsep 

pembelajaran yang terdiri dari kartu pertanyaan dan jawaban;  (2) Masing-

masing peserta didik mendapatkan satu buah kartu; (3) Masing-masing 

peserta didik memikirkan jawaban /pertanyaan dari kartu yang didapat; (4) 

Masing-masing peserta didik mencari pasangan yang cocok dengan kartu 

yang didapat; (5) Peserta didik yang lebih dahulu menemukan pasangan 

kartunya sebelum batas waktu  yang ditentukan akan diberi poin; (6) Setelah 

satu babak, kartu diacak lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya; (7) Ulangi permainan sampai peserta didik paham 

dengan konsep yang diberikan; (8) Guru menyimpulkan pembelajaran. 

Adapun penerapan langkah-langkah model cooperative learning tipe 

make a match dalam pembelajaran tematik terpadu dapat dilihat pada bagan 

2.1 di bawah ini : 
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Bagan 2.1. Kerangka Berpikir Pembelajaran Tematik Tepadu dengan 

Model Cooperative Learning tipe Make A Match  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah model 

Cooperative Learning tipe Make A 

Match : 

1. Guru menyiapkan kartu-kartu 

yang berisikan konsep 

pembelajaran yang terdiri dari 

kartu pertanyaan dan jawaban. 

2. Masing-masing peserta didik 

mendapatkan satu buah kartu. 

3. Masing-masing peserta didik 

memikirkan jawaban  / 

pertanyaan dari kartu yang 

didapat. 

4. Masing-masing peserta didik 

mencari pasangan yang cocok 

dengan kartu yang didapat. 

5. Peserta didik yang lebih dahulu 

menemukan pasangan kartunya 

sebelum batas waktu  yang 

ditentukan akan diberi poin. 

6. Setelah satu babak, kartu 

diacak lagi agar tiap peserta 

didik mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. 

7.  Ulangi permainan sampai 

peserta didik paham dengan 

konsep yang diberikan. 

8. Guru menyimpulkan 

pembelajaran 

Penilaian 

1. Lembar 

penilaian 

RPP 

2. Lembar 

pengamatan 

a. Guru 

b. Peserta 

didik 

3. Hasil 

kemampuan 

dan 

pemahaman 

peserta didik 

Perencanaan 

1. Merencanakan 

Jadwal 

Penelitian 

2. Mengkaji 

Kurikulum 

Tematik 

terpadu 2013 

3. Merancang 

RPP 

4. Membuat 

Lembar 

Penilaian RPP 

5. Membuat 

Lembar 

Observasi 

Hasil pembelajaran tematik terpadu peserta didik dengan model 

Cooperative Learning tipe Make A Match meningkat 

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas IV 

SD Negeri 25 Gadut Kabupaten Agam masih rendah 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas IV SDN 25 Gadut 

Kabupaten Agam yang komponen penyusunannya terdiri dari kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat 

dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai 

guru di kelas IV SDN 25 Gadut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penilaian pengamatan RPP siklus I pertemuan I diperoleh 75% dengan 

kualifikasi cukup (C), penilaian pengamatan RPP siklus I pertemuan II 

diperoleh presentase 83,3% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada 

siklus II menjadi 94,4% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan 

hasil pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran tematik 

terpadu dengan model Cooperative Learning tipe Make A Match 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Make A Match terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model 
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Cooperative Learning tipe Make A Match. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek 

peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum 

maksimal namun mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus I pertemuan I 

memperoleh presentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), hasil 

pengamatan aspek guru pada siklus I pertemuan II memperoleh presentase 

87,5% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus II yaitu hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek guru dengan memperoleh presentase 

93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan untuk hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I pertemuan I 

memperoleh presentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I pertemuan II 

memperoleh presentase 84,37% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat 

pada siklus II yaitu hasil pengamatan aspek peserta didik memperoleh 

presentase 93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil 

ini dapat terlihat pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Cooperative Learning tipe Make A Match mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan 

model Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas IV SDN 25 

Gadut mengalami peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata 73,12 dan meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 
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87,23. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil belajar dalam 

pembelajaran tematik terpadu dengan model Cooperative Learning tipe 

Make A Match mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu dengan model Cooperative learning 

tipe Make A Match, karena pemilihan model Cooperative learning 

tipe Make A Match merupakan salah satu alternatif untuk 

meningkatkan pembelajaran tematik terpadu. 

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran 

tematik terpadu dengan model Cooperative learning tipe Make A 

Match, selain itu guru diharapkan mampu membimbing peserta didik 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara 

menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang dirancang. 

3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan 

model Cooperative learning tipe Make A Match dalam pembelajaran 

tematik terpadu sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya dan sesuai dengan 

apa yang diharapkan. 
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